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INTISARI 

 

 
FAJAR HARIYANI 1181040. Identifikasi Telur Ascaris lumbricoides Pada Feses 

Anak-Anak Di Desa Gunung Sari Salatiga. 

Penyakit kecacingan adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit cacing, 

salah satunya disebabkan oleh nematode usus. Kurangnya menjaga kebersihan diri 

seseorang mudah terinfeksi kecacingan. Kegiatan anak-anak yang bermain tanah 

beresiko terinfeksi kecacingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya telur Ascaris lumbricoides pada anak-anak di Desa Gunung Sari, Salatiga 

dan untuk mengetahui jenis telur Ascaris lumbricoides yang ditemukan pada feses 

anak-anak di Desa Gunung Sari, Salatiga.  

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif. Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Parasitologi STIKES Nasional Surakarta menggunakan teknik flotasi 

(pengapungan) dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Mei 2021. 

Sampel penelitian ini analah feses anak-anak di Desa Gunung Sari Salatiga. Metode 

pemeriksaan feses dengan flotasi menggunakan NaCl. Teknik sampling penelitian 

ini adalah quota sampling.  

Hasil penelitian ini ditemukan telur Ascaris lumbricoides fertil dekortikasi 

pada 1 sampel feses dan 19 sampel feses tidak ditemukan telur Ascaris 

lumbricoides, sehingga jika diprosentasekan sebanyak 5% ditemukan telur Ascaris 

lumbricoides dan 95% tidak ditemukan telur Ascaris lumbricoides.  

Ditemukan telur Ascaris lumbricoides fertil dekortikasi pada satu sampel 

feses anak-anak di Desa Gunung Sari Salatiga diduga karena selalu kontak dengan 

tanah.  

  

Kata Kunci : Kecacingan, Ascaris lumbricoides, Feses
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ABSTRAK 

FAJAR HARIYANI 1181040. Identification of Ascaris lumbricoides Eggs in 

Children's Feces in Gunung Sari Village, Salatiga. 

Deformity is a disease caused by parasitic worms, one of which is caused by 

intestinal nematode. The lack of self-hygiene is easily infected with disfitention. 

The activities of children playing the ground are at risk of being infected with 

disfiance. This study aims to find out whether or not ascaris lumbricoides eggs are 

found in children in Gunung Sari Village, Salatiga and to find out the types of 

ascaris lumbricoides eggs found in children's feces in Gunung Sari Village, 

Salatiga. 

This research uses descriptive design. The research was conducted at the 

National STIKES Parasitology Laboratory of Surakarta using flotation technique 

and the research time was conducted in January-May 2021. This research sample is 

a child's faeces in Gunung Sari Salatiga Village. The method of examination of 

feces with flotation using NaCl. The sampling technique of this study is quota 

sampling. 

The results of this study found eggs Ascaris lumbricoides fertilization in 1 

sample of feces and 19 samples of feces were not found eggs Ascaris lumbricoides, 

so if it is percentageed as much as 5% found eggs Ascaris lumbricoides and 95% 

not found eggs Ascaris lumbricoides. 

Ascaris lumbricoides fertil eggs were found decortation on one sample of 

children's stool in Gunung Sari Salatiga Village allegedly because it was always in 

contact with the soil. 

Keywords: Worms, Ascaris lumbricoides, Feces



1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit kecacingan adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit 

cacing, salah satunya disebabkan oleh nematode usus (Rormalia& 

Pramitaningrum,2019). Nemoda usus terdapat 5 spesies cacing yang 

menular melalui tanah bisa juga disebut cacing Soil Transmitted Helminths 

(STH) (Margono,2008). Pada umumnya cacing yang tergolong STH yaitu 

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator americanus dan 

Ancylostoma sp. Menurut WHO tahun 2015 lebih dari 1,5 miliar orang atau 

24% populasi dunia yang terinfeksi STH (WHO, 2015). 

Ascaris lumbricoides dinamakan juga cacing perut (Giant intensial 

roundworm) berhabitat diusus besar dan penyakit yang ditimbulkan 

dinamakan Ascariasis, akan tetapi tidak hanya manusia yang dapat terinfeksi 

Ascaris lumbricoides melainkan dapat menginfeksi hewan (Safar, 

2010).Infeksi cacing usus bisa ditularkan melalui tanah yang tercemar, yang 

banyak ditemui yaitu cacing Ascaris lumbricoides. Banyak angka kejadian 

yang terinfeksi cacing usus pada golongan anak usia 5-12 tahun, karena pada 

usia tersebut kebiasaan yang sering bermain tanah sehingga mempercepat 

telur cacing untuk berkembang biak (Mardiana & Djarismawati 2008). 

Penularan cacing kedalamusus dapat melalui kaki, tangan, dan kuku 
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yang kontak langsung dengan tanah yang terkontaminasi telur cacing. 

Akibatnya dapat menyebabkan terjadinya gangguan gizi pada anak, 

menurunkan kecerdasan, dan dapat menurunkan kesehatan. Biasanya infeksi 

cacing tanpa ada gejala (Inayati,2015). Infeksi dapat terjadi dengan cara 

ditularkan melalui tanah yang tercemar, tempat tinggal yang tidak saniter dan 

cara hidup yang kurang bersih. Salah satu infeksi oleh Ascaris lumbricoides 

terdapat diseluruh Indonesia yang beriklim tropis, terutama di pedesaan, 

daerah kumuh, daerah yang padat penduduknya. Penularan bisa melalui 

lingkungan adalah pecemaran air tanah yang berasal dari sampah yang 

berbahaya untuk lingkungan dan manusia (Sulistyo et al, 2013). 

Kasus kecacingan di Kota Salatiga pada tahun 2012 cukup tinggi 

berkisar 5,12 – 20% angka prevalensi tersebut belum mewakili seluruh 

Sekolah Dasar, sedangkan pada tahun 2013 terjadi peningkatan 26,3 %. 

Gejala klinik dari kecacingan adalah nafsu makan berkurang, mata pucat, 

berat badan menurun, perut buncit, diare, lesu, tidak bergairah, konsentrasi 

belajar berkurang (Prima et al, 2017). Desa Gunungsari, Salatiga 

kebanyakan pada usia anak-anak senang bermain media tanah. Kebanyakan 

anak-anak bermain dengan media tanah tanpa menggunakan alas kaki. 

Selain itu sebagian besar dari anak-anak masih sering makan tanpa mencuci 

tangan terlebih dahulu. Hal tersebut tentunya akan mempermudah anak 

terjangkit kecacingan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian 

perlu dilakukan Identifikasi Telur Ascaris lumbricoides feses pada anak-

anak. 
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B. Pembatasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi pada pemeriksaan telur Ascaris lumbricoides 

dengan menggunakan sampel feses pada anak-anak usia 5-12 tahun, dan 

pemeriksaan dilakukan menggunakan metode pengapungan (flotasi) untuk 

mengetahui adanya gejala infeksi kecacingan pada anak-anak di Desa 

Gunung Sari Salatiga. 

C. Rumusan Masalah 

 

Apakah terdapat telur cacing Ascaris lumbricoidespada feses anak-

anak Desa Gunung Sari, Salatiga? 

D. Tujuan Penelitian: 

 

a. Tujuan Umum 

 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya telur Ascaris lumbricoides 

pada anak-anak di Desa Gunung Sari Salatiga. 

b. Tujuan Khusus 

 

Untuk mengetahuai jenis telur Ascaris lumbricoides yang 

ditemukan pada feses anak-anak di Desa Gunung Sari, Salatiga. 

 

E. Manfaat Penelitian 
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a. Manfaat Teoritis 

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru bagi peneliti 

tentang adanya kontaminasi Ascaris lumbricoides pada anak-anak. 

b. Manfaat Praktis 

i. Menambahkan keterampilan atau meningkatkan kompetensi dalam 

menyususn Karya Tulis Ilmiah. 

ii. Memberikan pengetahuan kapada masyarakat mangenai parasit 

telur cacing Ascaris lumbricoides pada feses anak-anak. 

iii. Bagi masyarakat dapat menjadi sumber informasi tentang telur 

cacing berbahaya bagi kesehatan yang terdapat pada feses serta 

dapat mening- katakan kewaspadaan untuk menghindari infeksi 

telur cacing tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 

Karya Tulis Ilmiah “identifikasi telur Ascaris lumbricoides pada 

feses anak-anak di Desa Gunung Sari Salatiga, menggunakan desain 

penelitian deskriptif. 

 
 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Pengambilan sampel dilakukan pada anak-anak di Desa Gunung 

Sari Salatiga. Tempat penelitian dilakukan dilaboratorium 

parasitologi klinik STIKES Nasional. 

2. Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian ini dimulai pada 4 Januari 2021 sampai 28 Mei 

2021. 

 

 

 

 
 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 

1. Subjek penelitian 

 

Subjek pada penelitian ini adalah feses pada anak-anak di Desa 

Gunung Sari Salatiga. 
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2. Objek Penelitian 

 

Objek penelitian ini adalah telur Ascaris lumbricoides pada feses 

anak- anak di Desa Gunung Sari Salatiga. 

 
 
 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

 

Populasi dari penelitian ini adalah semua feses pada anak-anak di 

Desa Gunungsari, Salatiga. 

2. Sampel 

 

Sampel dari penelitian ini adalah sampel feses yang diambil dari 

populasi sebanyak 20 orang. 

 
 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

1. Feses anak-anak 

 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah sampel feses 

pada anak-anak di Desa Gunung Sari Salatiga yang berusia 5 sampai 

12 tahun. 

Pengumpulan data : Kuisioner Skala Pengukuran : Katagori 

Variabel : Bebas 

2. Telur cacing Ascaris lumbricoides 

 

Telur cacing yang akan diidentifikasi pada feses anak-anak di 

Desa Gunung Sari Salatiga adalah telur cacing Ascaris lumbricoides. 
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Telur Ascaris lumbricoides mempunyai ciri-ciri dengan bentuk oval 

berdinding tiga lapis dengan lapisan luar yang tebal dari bahan 

albumin, lapisan tengah dari bahan hialin, lapisan paling dalam 

dari bahan vitelline dan berisi morula atau embrio pada telur fertil 

kortikasi, berisi larva pada telur fertil dekortikasi, berisi granula 

refraktil pada telur infertil. 

Pengumpulan data : Pemeriksaan feses di laboratorium dengan 

metode flotasi dengan NaCl 

Variabel : Terikat 

 
Skala pengukur : Kategori 

 

 

 
F. Teknik Sampling 

 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah qouta 

sam- pling. Sampel sebanyak 20 anak-anak yang berada di Desa Gunung 

Sari Salatiga, maka sampel tinja pada anak-anak sebanyak 20 responden. 

 
 

G. Sumber Data Penelitian 

 

Data penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh 

dari hasil pemeriksaan telur cacing Ascaris lubricoides yang dilihat 

secara mikros- kopis dengan objektif 10x dan 40x. 
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H. Instrumen Penelitian 

 

1. Alat 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa pot 

sampel feses, Mikroskop, objek glass, deck glass, lidi, pipet tetes, 

batang pengaduk, rak tabung. 

2. Bahan 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa sambel 

feses,sebuk NaCl, aquades, formalin 10% larutan lugol, kreolin, dan 

kertas label. 
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I. Alur penelitian 

 

1. Alur Penelitian 
 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7. Bagan Alur Penelitian 
 

 

 

Sampel feses pada anak-anak di 

Desa Gunung Sari Salatiga 

Quota sampling 

Sampel Feses Pada Anak-anak 

20 sampel feses 

Metode langsung dengan 

carasediaan langsung 

Identifikasi Telur Ascaris 

lumbricoides 

Hasil dan Kesimpulan 
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2. Cara kerja 

 

a. Pengambilan Spesimen 

 

Sebelum pengambilan feses dari anak-anak terlebih 

dahulu dilakukan edukasi mengenai pengambilan feses seperti 

probandus buang air kecil terlebih dahulu supaya feses tidak 

terkontaminasi atau tercampur oleh urine. Feses dikumpulkan 

secara langsung pada plastic wrap kemudian feses dimasukkan 

mengunakan stik atau sendok dan dimasukkan ke dalam wadah 

feses (pot sampel) yang bersih, kering dan ditutup dengan rapat. 

Feses yang terkumpul diberikan label nama dan kode kemudian 

dibawa ke laboratorium parasitologi (Cucunawangsih, 2017). 

Penyimpanan dan transport(Cucunawangsih, 2017), 

sebagai berikut : 

1) Segera dikirimkan ke laboratorium pada suhu kamar 

dalam waktu ≤ 1 jam. 

2) Bila tidak dapat dikirimkan segera, maka simpan 

pada suhu 40C,maksimal 72 jam. 

b. Persiapan alat dan bahan 

 

Alat yang akan digunakan pada pemeriksaan feses 

dengan metode pengapungan (flotasi) dipersiapkan terlebih 

dahulu seperti neraca analitik, hidrometer, timbangan digital, 

tabung reaksi, gelas beaker, pipet tetes, batang pengaduk, rak 
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tabung, pinset, deck glass,obyek glass, tissue, dan mikroskop. 

Sebelum alat digunakan dibersihkan atau dibilas terlebih 

dahulu menggunakan aquades seperti tabung reaksi, gelas 

beaker, pipet tetes, dan batang pengaduk. Bahan yang 

digunakan juga dipersiapkan seperti sampel feses, serbuk Nacl, 

aquades, lugol, dan kertas label. 

c. Pembuatan NaCl Jenuh 

 

Persiapkanalat dan bahan, timbang 35 gram NaCl jenuh, di tam- 

bahkan 100 ml aquadest homogenkan. 

Serbuk NaCl ditimbang sebanyak 35 gr pada neraca 

analitik dan kemudian dilarutkan dalam aquades 100 ml. Berat 

jenis harus lebih besar dari berat jenis telut dengan dihitung 

berat jenis larutan NaCl jenuh menggunakan hidrometer 

(Sumanto dan Fuad, 2012). 

d. Pengolahan sampel dengan metode pengapungan (flotasi) 

 

Sampel feses ditimbang sebanyak 2 gram menggunakan 

timbangan digital dan kemudian dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi. Setelah itu, larutan NaCl jenuh dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi sebanyak ¼ dari tabung tersebut menggunakan 

pipet tetes kemudian dihomogenkan menggunakan batang 

pengaduk. Larutan NaCl jenuh ditambahkan kembali sampai ¾ 

tabung reaksi mengunakan pipet tetes kemudian dihomogenkan 

kembali menggunakan batang pengaduk. Tabung reaksi 
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diletakkan di rak tabung dan larutan NaCl jenuh ditambahkan 

menggunakan pipet tetes sampai tabung reaksi penuh sehingga 

permukaan menjadi cembung. Deck glass digunakan untuk 

menutup tabung reaksi yang berisi campuran larutan NaCl jenuh 

dan feses dan dibiarkan selama 10 menit. Objek glass yang 

bersih, kering dan bebas lemak disiapkan dan ditetesi satu tetes 

lugol. Setelah 10 menit deck glass diangkat dari tabung reaksi 

menggunakan pinset dengan menjepit pada bagian sisi deck 

glass. Deck glass diletakkan pada objek glass yang telah diberi 

lugol, jika terdapat kelebihan cairan dihisap dengan tissue. 

Terakhir preparat diamati dibawah mikroskop dengan objektif 

10x secara sistematis, dengan letak kondesor dibawah (Widiyanti 

dkk, 2020). 

e. Identifikasi Hasil 

 

Identifikasi hasil dilakukan dengan mengamati telur 

Ascaris lumbricoides pada seluruh lapang pandang secara 

sistematis. Identifikasi telur Ascaris lumbricoides dilakukan 

dengan bantuan buku Atlas Laboratorium Medis. Hasil positif 

apabila ditemukan telur Ascaris limbrucoides pada feses anak-

anak yang diperiksa, dan hasil negatif apabila tidak ditemukan 

telur Ascaris lumbricoides pada feses anak- anak yang diperiksa. 

Setelah itu dilakukan pencatatan dan pelaporan hasil disertai 

dengan dokumen. 
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J. Teknik Analisis Data Penelitian 

 

Hasil identifikasi telur Ascaris lumbricoides di analisa secara 

deskriptif yaitu mengetahui presentase (%) telur cacing pada feses anak-

anak pada Desa Gunung Sari Salatiga yang disajikan dalam bentuk tabel 

dan dinyatakan dalam bentuk persen dari hasil yang didapat. 



35 

 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian identifikasi telur Ascaris lumbricoides 

pada anak-anak di Desa Gunung Sari Salatiga dapat diketahui bahwa 

dari 20 sampel feses yang diperiksa hanya ditemukan 1 telur Ascaris 

lumbricoides fertil dekortikasi. 

B. Saran 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

peneliti sampaikan sebagai berikut : 

1. Bagi Masyarakat 

 

Masyarakat dan orang tua selalu mengajarkan anak-anak untuk 

selalu menjaga kebersihan. seperti mencuci tangan dengan sabun, 

memakai alas kaki saat bermain tanah infeksi telur cacing 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel 

yang berbeda dengan variasi yang lebih banyak serta 
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menggunakan metode yang berbeda sehingga dapat dibandingkan 

hasil dari metode yang berbeda. 
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